KONTRIBUSI TAREKAT NAQSYABANDIYAH
DALAM PEMBINAAN PENDIDIKAN AKHLAK
SANTRI DAYAH MUDI MESJID RAYA
SAMALANGA

TESIS

Oleh:
FIKAR AAN ZULFAHMI
220502014018

PROGRAM PASCASARJANA
MAGISTER PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
INSTITUT PESANTREN KH. ABDUL CHALIM
MOJOKERTO
2023



KONTRIBUSI TAREKAT NAQSYABANDIYAH
DALAM PEMBINAAN PENDIDIKAN AKHLAK
SANTRI DAYAH MUDI MESJID RAYA SAMALANGA

TESIS
Diajukan Kepada:
Pascasarjana Institut Pesantren KH. Abdul Chalim
Untuk memenuhi salah satu Persyaratan dalam menyelesaikan
Program Magister Pendidikan Agama Islam

Oleh :
FIKAR AAN ZULFAHMI
220502014018

Dosen Pembimbing:
Dr. Rahmat, M.Pd,I
NIDN. 2126098902

PROGRAM PASCASARJANA
MAGISTER MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
INSTITUT PESANTREN KH. ABDUL CHALIM
MOJOKERTO
2023

Vi



ABSTRAK

Zulfahmi, Fikar (2023), Kontribusi Tarekat Nagsyabandiyah Dalam Pembinaan
Pendidikan Akhlak Santri Dayah MUDI Mesjid Raya Samalanga,
Tesis: Pendidikan Agama Islam, Pembimbing: Dr. Rahmat, M. Pd.I

Jenis Penelitian ini adalah field risearch. Adapun metode yang penulis
gunakan dalam penulisan tesis ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan
penelitian berbasis studi kasus. Sedangkan proses pengumpulan data penulis
lakukan dengan metode kualitatif, di mana pengambilan data langsung di lapangan
dan apa yang dialami informan. Rumusan masalah yang dikaji ada tiga, bagaimana
metode dan kontribusi pelaksanaan tarekat nagsyabandiyah dalam pembinaan
pendidikan akhlak santri di Dayah MUDI Mesjid Raya Samalanga. Selanjutnya
bagaimana konsep pembinaan akhlak santri melalui tarekat nagsyabandiyah di
dayah tersebut.

Hasil penelitian menyebutkan bahwa metode pelaksanaan tarekat
nagsyabandiyah pembinaan pendidikan akhlak santri di dayah MUDI Samalanga
telah diatur sedemikian rapi manajemennya mulai jadwal pelaksanaan wirid dan
ibadah tarekat nagsyabandiyah selama berlangsung ibadah tersebut. Proses pra
pelaksanaaan tarekat nagsyabandiyah mulai dari pendaftaran, bimbingan dan
lainnya yang di koordinir oleh panitia pelaksanaan suluk semakin menambah
pelaksanaan tarekat nagsyabandiyah di dayah MUDI Samalanga lebih terarah dan
memberi ekses yang signifikan yang didik oleh warga Dayah MUDI Samalanga
terutamanya santri setempat untuk dapat dibimbing dan dibina jamaah tarekat
nagsyabandiyah selama berlangsung pelaksanaan tarekat nagsyabandiyah di dayah
MUDI Mesjid Raya Samalanga.

Ritual ibadah tarekat nagsyabandiyah bisa mempengaruhi pembinaan dan
peningkatan akhlak serta kualitas ibadah seseorang santri namun itu juga tergantung
sejauhmana kesungguhan dan kedisiplinan dalam menjalaninya ibadah tarekat
nagsyabandiyah tersebut. Konsep pembinaan pendidikan akhlak santri melalui
tarekat Nagsyabandiyah di Dayah MUDI Mesjid Raya Samalanga dapat dilakukan
dengan tiga konsep, yaitu metode pembiasaan, keteladanan dan pergaulan.
Pembiasaan merupakan metode dasar peningkatan akhlak yang dikembangkan di
lembaga pendidikan baik formal maupun non formal. Keteladanan merupakan
metode yang terbukti paling berpengaruh dan berhasil dalam mempersiapkan,
membentuk dan meningkatkan aspek spiritual, moral dan etos sosial anak. Bergaul
merupakan salah satu metode yang memiliki bagian kecil dalam peningkatan akhlak,
akan tetapi tanpa keberadaan metode ini maka pencapaian akhlak terpuji sulit untuk
dikembangkan karena dianggap sia-sia.

Kata kunci: kontribusi, tarekat, nagsyabandiyah, akhlak, santri
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ABSTRACT
Fikar Aan Zulfahmi (2023), The Contribution of the Nagsyabandiyah Order in
Fostering the Moral Education of the MUDI Dayah Santri at the
Great Mosque of Samalanga, Thesis: Islamic Religious
Education, Supervisor: Dr. Rahmat, M.Pd.|

Moving on from that, the author further examines his exposure through
a thesis study with the title Contribution of the Nagsyabandiyah Order in
the Development of Santri Moral Education Dayah MUDI Mesjid Raya Samalanga.
This type of research is field risearch. The method that the author uses in writing
this thesis is a descriptive method with a case study-based research approach. While
the author's data collection process is done with qualitative methods, where data
collection is directly in the field and what informants experience.

The formulation of the problem studied is threefold, how is the method and
contribution of the implementation of the nagsyabandiyah tarekat in fostering the
moral education of students at Dayah MUDI Mesjid Raya Samalanga. Furthermore,
how is the concept of fostering santri- morals through the nagsyabandiyah tarekat
in the dayah. The results of the study state that the method of implementing the
nagsyabandiyah tarekat in fostering the moral education of students in the
MUDI Samalanga dayah has been neatly organized, starting from the schedule
for implementing wirid and nagsyabandiyah tarekat worship during the worship.

The nagsyabandiyah tarekat worship ritual can affect the development and
improvement of morals and the quality of worship of a santri, but it also depends
on the extent of seriousness and discipline in carrying out the nagsyabandiyah
tarekat worship. The concept of fostering santri moral education through the
Nagsyabandiyah tarekat at Dayah MUDI Mesjid Raya Samalanga can be done with
three concepts, namely the method of habituation, exemplary and association.
Habituation is a basic method of moral improvement developed in educational
institutions both formal and non-formal. Exemplary is a method that has proven
to be the most influential and successful in preparing, shaping and improving the
spiritual, moral and social ethical aspects of children. Associating is one method
that has a small part in moral improvement, but without the existence of this
method, the achievement of praiseworthy morals is difficult to develop because it
is considered futile.

Keywords: contribution, nagsyabandiyah tarigah, moral



-

dada

s e e AV B 55 3 Rl B s (117) ol e
ec&m.“ GiJkee 3 Gyl ‘:&:\AL\;J\ dnall 4w gl Al daiYlle U ‘éjhl.u
la

Ll PA e 8 Ky el am e Glpdlgasity ¢ dld e B
sie il bl ABRY dpgl ks b il il Aeles fsin gkl
I PRREG R 3 g N PN N N L S EX P TN
Ao 35 Wiy Al Al ol Gy geie g iay Ak o dag b a2 4K
Log Olaall (88 ple i) a8 G e g 3y plasiuly (ilall J (o QU pen
O alladle
o bl deles A (e Bl AT 300 asete b Lecell e sk
gl el il gladl 38 4k o dul )l G ol Sl A1 L
DY Gy Cus Age Bk L A Salles gl e 3 g § DU ADLY)
S geed ) Ale cdlal Ledd sw PR L) lele ol ) Jeall
0 )l el ) it s a5 gty il e oy Rl
Ui (o S 88 Cldad sty 1S 1 0 aillan gl dnusa e dgna G Al
L (S
Go g uniy andld)) il cpladll QLN ALy s gl s 3
Aatbias | b el sl (el 51 ) dmna 350 dgna b )l s oL Al delen
Ok Ll b el el b (gae Ay OB ABAYI A ) a8 3 Gl (plne
G e 250 dgme LOLYRBI Lupd B il plad) g o) S il
A s et g o Ay man o b O AT gk A il
CONH TV O M P P A S I EX PR P g e
Lialy G e oo Uaf 2d s ¢ il e Aoy BRY) ey ki e
o Opinddl) pladl PA o Ol ABAY) LUl el sghe 1 (Sa Al Ay bl
L g Ay ¢ agll dgypla ag ¢ aalie ABE PR e ) il 350 A daisa
s Rl o Gabdl Classdl bkt BRI Gl Ll Bk p o)
SES RN [ NP P J P e [ 95 A g A\ [ 5 R g
SRV Gpuad i dia bl ¥ Jib delaayls 4Dy da g 7o ey
Asa g ind ) buanll DAY Gind okt oy ¢ Akl o0 2 geu S ¢

y)(é ‘ dﬁ“[{ @M‘pr ¢ dadluwa 4;91.'114 clals

10



